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YOGYA-Melakukan kerjasama
dengan negara lain merupakan salah
salu cara I.I.'I'][l.]k
mendapatkan
FC['I.FH.I\U;[II. HL"
gitu puladengan §
Pekan Seni ltalia
vang dibuka Ju-
mat (2/2) malam
lalu di Gedung
Perpustakaan [
Universitas Sa- &5
nata Dharma
(USD).

Pameran ter-
sebut dikelola
oleh Yayasan Professor Ettore A-
mato di bawah naungan USD vang
khusus menangani masalah kese-
nian Italia. Rencananya pekan seni
tersebut akan dilangsungkan hingga
Selasa (6/2) mendatang.

Direkiur Italian Cultural Institute,
Alberto Di Mauro mengatakan
melalui kerjasama kebudayaan ter-
sebut pihaknya hubungan antara
ltalia dan pihak USD dan Indonesia
pada umumnya semakin dekat.
Alberto mengakui, selama ini USD
telah banyak membantu memper-
kenalkan negara Italia khususnya
di Yogyakarta,

Sementara Rektor USD Dr M
Sastrapratedja SJ mengatakan ker-
Jasama tersebut memang menjadi
bagian dari tujuan untuk memper-
kenalkan [talia sebagai sebuah ne-
gara yang memiliki karya monu-
mental di bidang lukisan, film dan
karya-karya visual lainnya.

Untuk itu keberadaan Yayasan
Professor Ettore Amato meru-
pakan kebanggaan tersendiri bagi
pemerintah Italia. “Amato adalah
orang vang memperkenalkan

kebudayaan ltalia di Yogyakarta,”
jelas Humas USD, Setyo Tri-
nugroho.

Untuk itu selanjutnya nama
Amato diabadikan sebagai nama
yayasan bantuan yang pada ma-
lam tersebut diresmikan dengan
ditandai peresmian website A-

Beberapa warga negara ltalia ikut hadiri pembukaan.

mato.

Sementara dalam pekan Seni
[talia tersebut dipamerkan bebe-
rapa karya pelukis Italia. dian-
taranya karya Giovanni Baptista
Piranesi (1720 - 1778). Selain itu
Juga dilakukan diskusi dan pemu-
taran film Italia antara lain fikm
Cinema Paradiso , Il Postino (The
Postman) dan Life is Beaurtiful.

Sementara pemutaran Cinema
Paradiso yang dilakukan Sabtu (3/
2) kemarin disambut baik. Dalam
filam tersebut diceritakan tentang
dominasi gereja terhadap dunia
perfilman. Terutama dominasi
yang mengedepankan budaya sen-
sor yang akhimya justru mengebiri
Kreativitas para senimannya.

Sedangkan film /I Postino (The
Postman) yang bercerita tentang
persahabatan seorang penyair dan
tukang pos akan diputar Minggu
(4/2) petang ini,

Adapun Selasa (6/2) mendatng
akan diputar Life is Beauriful, Film
yang mengisahkan tentang kekeja-
man perang dunia Il tersebut juga
sebagai penutup pekan seni.(m3)
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sebut pihaknya hubungan antara
ialia dan pihak USD dan Indonesia
pada umumnya semakin dekat.
Albertomengakui, selama ni USD
telah banyak membantu memper-
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diYogyakart,
Sementara Rektor USD Dr M
Sastrapratedja ST mengatakan er-
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Sementara dalam pekan Seni
Tialia tersebut dipamerkan bebe-
rapa karya pelukis Italia, dian-
taranya Karya Giovanni Baptista
Piranesi (1720 - 1778). Selain itu
juga dilakukan diskusi dan pemu-
taran film Ttalia antara lain fikm
Cinema Paradiso , i Postino (The
Postman) dan Life is Beautifid.

Sementara pemutaran Cinema
Paradiso yang dilakukan Sabtu (3/
2) kemarin disambut baik. Dalam
lam tersebut diceritakan tentang
dominasi gereja terhadap dunia
perfilman. Terutama dominasi
Yang mengedepankan budaya sen-
sor yang akhimya justru mengebiri
kreativitas para senimannya.

Sedangkan film /1 Postino (The
Postman) yang bercerita tentang
persahabaian seorang penyair dan
tukang pos akan diputar Minggu
(472) petang ini.

Adapun Selasa (6/2) mendatng
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‘yang mengisahkan tentang kekeja-
‘man perang dunia Il tersebut juga
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